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Abstrak Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak
menuntut transformasi konsepsi guru dalam mengembangkan
praktik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian
ini bertujuan menganalisis konsepsi guru terhadap model
asesmen, desain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
dan pengembangan modul ajar pada keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak Kota Batu. Metode
penelitian kualitatif deskriptif-eksploratif dilaksanakan di SDN
Sisir 06 dan SDN Songgokerto 03 dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi
dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data menggunakan
pendekatan inductive thematic analysis dengan triangulasi
komprehensif untuk memastikan validitas temuan. Hasil
penelitian menunjukkan konsepsi guru terhadap asesmen
mengalami evolusi dari pendekatan konvensional menuju
asesmen holistik yang mengintegrasikan dimensi diagnostik,
formatif, dan sumatif. Desain P5 dikembangkan melalui
pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dengan kearifan lokal. Pengembangan modul ajar
dilakukan secara kolaboratif dengan personalisasi berdasarkan
hasil asesmen diagnostik. Keberhasilan implementasi tercermin
pada peningkatan pencapaian pembelajaran dan perkembangan
karakter peserta didik sesuai profil pelajar Pancasila.
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1. PENDAHULUAN

Era sosial 5.0 menandai akselerasi
perkembangan teknologi yang signifikan di seluruh
belahan dunia, membawa dampak transformatif bagi
generasi muda Indonesia. Dalam menghadapi
dinamika tersebut, sistem pendidikan nasional
Indonesia tidak hanya berfokus pada peningkatan
kompetensi dan potensi akademik, melainkan juga
menekankan pentingnya penanaman pendidikan
karakter pada peserta didik. Amanat ini secara

eksplisit dituangkan dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang menjadi landasan filosofis dan hukum bagi
implementasi kebijakan pendidikan yang mendorong
pembelajaran mandiri, kebebasan berpikir, inovasi,
serta pengembangan kemandirian dan kreativitas
peserta didik.

Pendidik memiliki peran strategis dalam
memajukan sektor pendidikan, tidak hanya sebatas
mendidik dan membimbing, tetapi juga berperan
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dalam penguatan pendidikan karakter, khususnya
dalam pembentukan moral dan akhlak peserta didik.
Dalam konteks pengembangan karakter, pendidik
dapat memanfaatkan profil pelajar Pancasila sebagai
acuan utama, sejalan dengan visi dan misi yang
dirumuskan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024
(Pratiwi et al, 2024). Pemahaman mendalam
terhadap konsep tersebut menjadi instrumen berharga
bagi pendidik dalam membina pengembangan
karakter peserta didik secara efektif (Wahyuni et al.,
2023).

Peningkatan pendidikan karakter menjadi
kebutuhan mendesak bagi peserta didik untuk
menghadapi  tantangan moral yang semakin
kompleks, serta untuk menumbuhkan identitas
bangsa yang resilient dalam konteks globalisasi dan
kompleksitas era industri 4.0 menuju sosial 5.0.
Pengembangan karakter yang tangguh, yang
dibarengi  dengan kompetensi  tinggi, dapat
diwujudkan melalui pendidikan yang efektif dan
mampu memenuhi berbagai kebutuhan serta
merespons tuntutan zaman. Dalam era globalisasi ini,
generasi muda Indonesia  diharapkan  dapat
berpartisipasi secara bermakna dengan mengamalkan
prinsip-prinsip fundamental bangsa yang tercermin
dalam Pancasila.

Pemahaman pendidik terhadap prinsip-prinsip
yang terintegrasi dalam profil pelajar Pancasila
merupakan elemen krusial dalam penguatan
pendidikan karakter, yang berlaku di berbagai
lingkungan pendidikan, mulai dari budaya sekolah,
kegiatan kurikuler, proyek, hingga keterlibatan
ekstrakurikuler. Profil pelajar Pancasila mencakup
enam dimensi fundamental: Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia;
Berkebinekaan Global; Bergotong Royong; Mandiri;
Bernalar Kritis; dan Kreatif, yang kesemuanya
berkontribusi dalam proses kreatif penguatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Fitriya & Latif,
2022).

Perspektif pendidik merupakan interpretasi
komprehensif  terhadap  kurikulum  merdeka
(Ningtyas, 2021). Seorang pendidik yang bertugas
melaksanakan kurikulum merdeka harus memiliki
pemahaman menyeluruh tentang kerangka penilaian,
desain P5, dan modul instruksional yang akan
diimplementasikan. Kurikulum merdeka menawarkan
kebebasan kepada peserta didik untuk terlibat dalam
pembelajaran bermakna yang disesuaikan dengan
karakteristik unik, gaya belajar yang beragam, dan
kebutuhan individual mereka, sebagaimana filosofi
Ki Hajar Dewantara bahwa "Pendidikan adalah daya
upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti,
pikiran dan tubuh anak" (Dhani & Wijaya, 2024).
Kurikulum merdeka memberikan stimulus kepada
guru untuk lebih inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

dengan penekanan pada penilaian abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi.
Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
dan  keterampilan  peserta  didik  sekaligus
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa
depan (Asma, 2023; Sola & Bundu, 2023). Dalam
perancangan asesmen, guru menyusun rancangan
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik mulai
dari perencanaan, pelaksanaan selama durasi aktivitas
pembelajaran, hingga evaluasi akhir proses sesuai
rencana  pembelajaran. Asesmen  berfungsi
memberikan informasi umpan balik baik untuk guru,
peserta didik maupun wali murid.

Dengan demikian, asesmen membantu guru
memperoleh informasi tentang karakteristik peserta
didik dan menyelaraskan modul ajar dengan minat
dan kesiapan belajar mereka. Dalam kurikulum
merdeka, asesmen terdiri dari asesmen awal, formatif
dan sumatif yang masing-masing bertujuan untuk
mengetahui potensi awal, memantau kemajuan, dan
mengevaluasi pencapaian peserta didik secara
komprehensif (Elizasri & Ilyas, 2022; Kadek Dedy
Herawan, 2024). Model asesmen yang tepat dapat
memudahkan  guru  dalam  mengembangkan
pembelajaran yang disesuaikan dengan hasil asesmen
peserta didik serta kondisi lingkungan sekitarnya.

Modul  ajar  merupakan  perencanaan
komprehensif yang mencakup aktivitas pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Iskandar et al.,
2023). Guru dapat mengembangkan modul ajar
dengan kebebasan penuh dalam menentukan dan
memodifikasi template yang disediakan pemerintah
untuk disesuaikan dengan keunikan dan karakteristik
peserta  didik serta  lingkungannya.  Untuk
mengembangkan modul yang berkualitas, guru harus
memiliki konsepsi yang jelas tentang kriteria modul
yang efektif, sehingga modul tersebut dapat
digunakan sesuai dengan kemampuan peserta didik
dan mencapai tujuan kurikulum merdeka, yaitu
mewujudkan kompetensi serta pembentukan karakter
peserta didik.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
merupakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Rahayu & Ariningtyas, 2023).
Guru yang memiliki konsepsi mendalam tentang PS5
dapat berinovasi dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kapasitas dan menumbuhkan
karakter luhur yang terdapat pada profil pelajar
Pancasila (Lazwardi et al., 2023). Penanaman
karakter melalui projek berfungsi sebagai sarana
optimalisasi untuk memotivasi peserta didik menjadi
pembelajar  sepanjang hayat yang kompeten,
bermoral, dan berperilaku sesuai profil pelajar
Pancasila. Tujuan penanaman karakter profil pelajar
Pancasila adalah menguatkan nilai-nilai luhur
Pancasila dalam setiap individu pelajar Indonesia
(Ningsih et al., 2023).
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Implementasi kurikulum merdeka saat ini
menghadapi berbagai tantangan, termasuk beban
birokrasi yang kompleks (Abdul Rahman et al.,
2024). Perubahan kurikulum menimbulkan pro dan
kontra di kalangan praktisi pendidikan, dengan
argumentasi bahwa kurikulum sebelumnya belum
menunjukkan indikator keberhasilan yang optimal,
sementara pihak lain berpendapat bahwa kurikulum
yang ada belum dijalankan secara utuh, sebagaimana
Kurikulum 2013 yang mengalami beberapa revisi
untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman
(Aulia Rahman et al., 2025).

Perubahan kurikulum berdampak pada setiap
sekolah untuk memiliki kurikulum yang sesuai
dengan kondisi satuan pendidikan (Hariani et al.,
2023). Kurikulum merupakan pedoman dalam
pengembangan potensi peserta didik dan pendorong
perkembangan yang sesuai dengan tujuan pendidikan
yang diselenggarakan oleh sekolah (Penelitian,
2024). Namun, implementasi kurikulum merdeka
menghadapi kendala, antara lain dalam penyusunan
asesmen yang membutuhkan waktu yang signifikan,
pengembangan modul ajar yang kompleks, serta
minimnya pengalaman guru terkait paradigma
merdeka belajar (Ningsi et al., 2024).

Untuk mengatasi kendala tersebut, pemerintah
meluncurkan platform Merdeka Mengajar sebagai
terobosan baru untuk guru dan kepala sekolah dalam
belajar, mengajar, dan berkarya. Platform ini dapat
menambah kompetensi guru untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan
akses pembelajaran mandiri yang fleksibel sesuai
waktu dan tempat yang diinginkan, serta
menyediakan berbagai referensi dan aplikasi untuk
pengembangan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik.

Keberhasilan implementasi kurikulum
merdeka dapat diukur melalui berbagai indikator,
antara lain  partisipasi  aktif peserta  didik,
pembelajaran efektif tanpa ada peserta didik yang
tertinggal (Ulfa Fatimah et al., 2024), kualitas karya
yang dihasilkan, ide-ide inovatif, kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, tingkat kehadiran peserta
didik, keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, dan
minat tinggi terhadap pembelajaran (Faridahtul
Jannah et al., 2022). Selain itu, keberhasilan dapat
dilihat dari hasil nilai peserta didik berdasarkan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang ditentukan oleh masing-masing sekolah dan
rapor pendidikan sekolah (Melia Nurkhalisa et al.,
2023).

Sekolah  penggerak  menjadi  gerbang
implementasi kurikulum merdeka belajar yang
berpusat pada kebutuhan, karakter, dan lingkungan
setiap satuan pendidikan di Indonesia. Program
sekolah penggerak fokus pada kompetensi literasi,
numerasi, karakter, dan pengembangan hasil belajar
secara holistik sebagai upaya pemulihan akibat
learning loss (Sucipto et al., 2024). Di Kota Batu,
SDN Sisir 6 dan SDN Songgokerto 03 telah terpilih

sebagai sekolah penggerak dengan karakteristik unik
masing-masing. SDN Sisir 6 mengusung konsep
ESSEM CERIA (Creative, Enjoy, Ramah, Inovatif,
Aktif), sementara  SDN  Songgokerto 03
mengembangkan brand "SONGTHREE LEBIH
BAIK" yang mencerminkan visi literasi, eduwisata,
kebersihan, keindahan, kehijauan, keimanan,
kreativitas, inovasi, dan karakter.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsepsi
guru terhadap model asesmen, desain PS5, dan
pengembangan modul ajar pada keberhasilan
implementasi  kurikulum merdeka di sekolah
penggerak Kota Batu. Analisis mendalam terhadap
konsepsi guru dalam tiga aspek tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan  praktik  terbaik  implementasi
kurikulum merdeka, khususnya dalam pembentukan
karakter profil pelajar Pancasila yang sesuai dengan
konteks dan kebutuhan lokal.

2. METODE PENELITIAN
Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi paradigma kualitatif
dengan desain deskriptif-eksploratif yang bertujuan
mengungkap konsepsi guru terhadap implementasi
model asesmen, desain Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), dan pengembangan modul
ajar dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pendekatan
kualitatif ~ dipilih  berdasarkan  pertimbangan
epistemologis  bahwa  fenomena  pendidikan
memerlukan pemahaman mendalam terhadap makna
dan interpretasi subjektif para aktor pendidikan
(Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, 1982).
Penelitian ini termasuk kategori penelitian deskriptif-
naturalistik ~ yang  mengutamakan  eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman dan persepsi guru
dalam mengimplementasikan kebijakan kurikulum
baru. Karakteristik metodologis yang diterapkan
mencakup pengamatan dalam setting alamiah,
analisis data deskriptif-naratif, fokus pada proses
pembelajaran, pendekatan induktif dalam
pembentukan konsep, dan penekanan pada makna
subjektif (Aulia Rahman et al.,, 2025). Keunikan
penelitian ini terletak pada kombinasi analisis
konseptual  guru  dengan  evaluasi  praktik
implementasi kurikulum secara simultan, yang
membedakannya dari penelitian sejenis yang
umumnya hanya fokus pada satu aspek.
Lokasi dan Kriteria Seleksi Subjek

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah
penggerak Kota Batu dengan kriteria seleksi yang
spesifik dan terdiferensiasi. SDN Sisir 06 dipilih
sebagai representasi sekolah penggerak sasaran I
dengan karakteristik urban, keragaman latar belakang
SDM, dan posisi strategis di tengah kota. Sebaliknya,
SDN Songgokerto 03 mewakili sekolah penggerak
sasaran II dengan karakteristik semi-rural, lokasi
pinggiran kota, dan prestasi akademik yang
konsisten. Pemilihan kontrastif ini dimaksudkan
untuk  mengeksplorasi variasi konsepsi guru
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berdasarkan konteks geografis dan sosio-demografis
yang berbeda. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan kriteria: (a) status
sekolah penggerak yang telah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka minimal satu tahun, (b)
memiliki guru kelas IV yang berpengalaman dalam
pengembangan modul ajar, (c) telah melaksanakan
PS5 secara sistematis, dan (d) memiliki dukungan
komunitas sekolah yang aktif.
Strategi Pengumpulan Data Terintegrasi

Pengumpulan data menggunakan strategi
triangulasi metodologis yang menggabungkan empat
teknik utama dengan modifikasi prosedural yang
spesifik. Wawancara mendalam dilakukan
menggunakan pendekatan semi-structured interview
dengan  panduan  pertanyaan terbuka  yang
dikembangkan  berdasarkan  konstruk teoritis
penelitian (Hariani et al., 2023). Inovasi metodologis
diterapkan melalui kombinasi wawancara tatap muka
dan wawancara telepon spontan untuk melengkapi
data yang belum komprehensif. Observasi partisipatif
dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi
terstruktur yang diadaptasi dari panduan Kemdikbud,
fokus pada praktik asesmen, pelaksanaan PS5, dan
penggunaan modul ajar dalam pembelajaran aktual
(Juliarni, 2025). Studi dokumentasi mencakup
analisis arsip kurikulum, portofolio hasil kerja siswa,
dokumentasi visual kegiatan P5, dan rekaman audio-
visual proses pembelajaran. Teknik kuesioner
digunakan sebagai instrumen pendukung untuk
mengukur tingkat pemahaman guru terhadap konsep-
konsep kunci dalam Kurikulum Merdeka.
Prosedur Analisis dan Validasi Data

Analisis data menggunakan pendekatan
inductive thematic analysis dengan modifikasi teknik
reduksi-interpretasi-verifikasi (Febriandiela &
Fitrisia, 2023). Proses analisis dimulai dengan
reduksi data melalui coding sistematis, dilanjutkan
dengan kategorisasi tema-tema emergent, dan
diakhiri dengan interpretasi makna serta penarikan
kesimpulan. Data kuantitatif dari  kuesioner
ditransformasi ~ menjadi  deskripsi  kualitatif
menggunakan formula statistik deskriptif (Habibah et
al., 2024). Validitas data dijamin melalui triangulasi
komprehensif: triangulasi sumber dengan melibatkan
multiple informants, triangulasi metodologis melalui
kombinasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
temporal dengan pengumpulan data pada waktu yang
berbeda untuk memastikan konsistensi temuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak

Implementasi Kurikulum Merdeka di kedua
sekolah penggerak menunjukkan pola transformasi
pendidikan yang signifikan dengan karakteristik yang
berbeda namun memiliki tujuan yang sama. SDN
Sisir 06 sebagai sekolah penggerak Angkatan I
memulai perjalanannya dengan motivasi untuk
mengalami perubahan dan kemajuan dalam sistem

pendidikan. Latar belakang keikutsertaan sekolah ini
dalam program sekolah penggerak dipicu oleh
instruksi dari dinas pendidikan dan keinginan untuk
mengikuti perkembangan dunia pendidikan yang
terus berubah. Kepala sekolah dan guru menyadari
bahwa partisipasi dalam program ini akan membawa
dampak positif bagi sekolah, terutama dalam aspek
pembelajaran dan pengembangan karakter peserta
didik.

Proses implementasi di SDN Sisir 06 dimulai
dengan pelatihan intensif selama dua bulan yang
diikuti oleh lima personel kunci, yaitu kepala
sekolah, guru kelas 1, guru kelas 4, guru agama, dan
guru PJOK. Pelatihan dilaksanakan secara daring
karena kondisi pandemi, namun tidak mengurangi
kualitas materi yang disampaikan. Dalam pelatihan
tersebut, para peserta mendapatkan pemahaman
mendalam tentang implementasi kurikulum merdeka,
dengan penekanan bahwa kurikulum tidak berubah
secara fundamental namun mengalami
penyempurnaan-penyempurnaan penting.
Pembentukan Komunitas Praktik (Community of
Practice) menjadi salah satu hasil dari pelatihan ini,
yang kemudian menjadi wadah kolaborasi dan
pengembangan berkelanjutan.

SDN Songgokerto 03 sebagai sekolah
penggerak Angkatan II memiliki motivasi yang
serupa namun dengan konteks yang sedikit berbeda.
Sekolah yang terletak di wilayah barat Kota Batu ini
mengikuti program sekolah penggerak melalui proses
seleksi yang komprehensif, meliputi tes wawancara,
tes pengetahuan, dan tes psikologi untuk kepala
sekolah. Keputusan untuk mengikuti program ini
didasari oleh kesadaran bahwa pendidikan harus
selalu mengikuti perkembangan zaman dan tidak
boleh stagnan. Konsep kemerdekaan dalam belajar
bagi peserta didik dan kemerdekaan dalam mengajar
bagi guru menjadi daya tarik utama program ini.

Program pendukung implementasi kurikulum
merdeka di kedua sekolah menunjukkan kreativitas
dan adaptasi terhadap kondisi lokal. SDN Sisir 06
mengembangkan program yang berfokus pada
penciptaan suasana pembelajaran yang aman dan
nyaman, pembentukan karakter melalui pembiasaan
5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), dan
pengembangan bakat minat peserta didik melalui
kegiatan  ekstrakurikuler drumband. Dukungan
finansial melalui BOSKIN (Bantuan Operasional
Sekolah Kinerja) memungkinkan sekolah untuk
melakukan  terobosan-terobosan  baru  dalam
pembelajaran yang menumbuhkan profil pelajar
Pancasila.

Konsepsi Guru terhadap Model Asesmen

Konsepsi guru terhadap model asesmen dalam
implementasi  kurikulum merdeka menunjukkan
pergeseran paradigma yang fundamental dari
pendekatan konvensional menuju asesmen yang lebih
komprehensif dan berpusat pada peserta didik. Di
SDN Sisir 06, konsep asesmen dikembangkan
berdasarkan pedoman dan pelatihan yang diterima
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guru, dengan penerapan tiga jenis asesmen utama:
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Asesmen
diagnostik dilaksanakan di awal tahun pelajaran
sebagai  instrumen untuk menentukan arah
pembelajaran peserta didik, memudahkan guru dalam
menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (7P), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), serta mengidentifikasi kemampuan awal dan
bakat minat peserta didik.

Implementasi asesmen diagnostik  dapat
dilakukan setiap hari sebagai bagian dari rutinitas
pembelajaran,  sementara  asesmen  formatif
dilaksanakan setiap menyelesaikan satu bab materi
pembelajaran. Asesmen sumatif dilaksanakan pada
akhir semester sebagai evaluasi komprehensif
pencapaian  pembelajaran.  Bentuk  pelaporan
perkembangan peserta didik kepada wali murid
diberikan secara tertulis melalui rapor yang berisikan

perkembangan  peserta  didik dalam  aspek
pengetahuan,  sikap,  sosial, religius, dan
keterampilan.  Pendekatan ini  mencerminkan

pemahaman holistik terhadap perkembangan peserta
didik yang tidak hanya fokus pada aspek akademik.
Guru di SDN Sisir 06 mengakui bahwa
asesmen merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam implementasi kurikulum merdeka karena
memberikan informasi vital untuk persiapan
pembelajaran. Asesmen yang dilakukan sebelum
memberikan materi pembelajaran mempermudah
guru dalam menyiapkan berbagai komponen
pembelajaran, mulai dari pemilihan metode
pembelajaran, materi pembelajaran, sumber belajar,
hingga media pembelajaran. Beberapa jenis asesmen
yang dilaksanakan meliputi asesmen formatif untuk
penilaian harian, sumatif untuk ujian akhir, serta
asesmen produk, proyek, unjuk kerja, dan portofolio.
Di SDN Songgokerto 03, konsepsi asesmen
dikembangkan dengan pendekatan yang lebih
inovatif dan adaptif terhadap karakteristik peserta
didik. Guru memahami bahwa asesmen tidak hanya
berupa tes tulis konvensional, namun dapat
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. Untuk
peserta didik dengan gaya belajar visual, penilaian
diambil dari hasil karya gambar atau visual lainnya.
Peserta didik dengan gaya belajar auditori dinilai
melalui tes lisan atau kemampuan menceritakan
kembali materi yang didengar. Sementara untuk
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik,
penilaian  difokuskan  pada  aktivitas  yang
memanfaatkan gerakan tubuh dan keterampilan
motorik.
Tabel 1. Hasil Kegiatan Asesmen di SDN Sisir 06

Indikator Total | Rata rata Katagori
A_Asesmen 18 4.5 Baik
[Formatif
B.Asesmen s a5 Baik
ISumatif
C. Pengolahan
Hasil Asesmen |[; 18 T a5 “Baik
D. Pelaporan <
9 4.75 Sa at Baik
Hasil Asesmen ! angacEaik
19 475 Sangat Baik
17 4.25 Baik
Melakuks a 18 a5 Baik
denga 2
Melakukan asesmen berbasis 19 475 Sangat Baik
portofolio
Melakukan pembelajaran 17 425 Baik
remedial
Melakukan pembelajaran 18 as Baik
pengayaan
Melakukan evaluasi berupa 18 as Baik
ulangan formatif
Melakukan evaluasi berupa 18 as Baik
ulangan sumatif
a gunakan| 17 4325 Baik
aidah. i N
ktu untuk 17 .25 Baik
men dengan
Mengo 18 as “Baik
peserta didik aidah . o
Melaporkan smen 19 a.75 Sangat Baik

peserta d
Data primer 2023

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
tentang kegiatan asesmen, dapat dinyatakan bahwa
guru-guru di SDN Sisir 06 memiliki pemahaman dan
kemampuan melaksanakan kegiatan asesmen dengan
baik. Semua guru mampu menerapkan asesmen
diagnostik di awal pembelajaran, asesmen formatif
secara autentik dan komprehensif, serta asesmen
sumatif dengan pengelolaan dan pelaporan yang tepat
waktu.

Konsepsi Guru terhadap Desain Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Konsepsi guru terhadap desain Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila menunjukkan
pemahaman yang mendalam tentang esensi
pendidikan karakter dalam konteks kurikulum
merdeka. Di SDN Sisir 06, P5 tidak hanya dipandang
sebagai kegiatan yang menghasilkan produk fisik,
namun lebih ditekankan pada proses pembentukan
karakter peserta didik sesuai dengan profil pelajar
Pancasila. Tujuan utama P5 adalah membentuk
karakter peserta didik menjadi pelajar Pancasila yang
sesungguhnya, di mana proses pembelajaran menjadi
lebih penting daripada hasil akhir produk yang
dihasilkan.

Penentuan tema P5 di SDN Sisir 06
didasarkan pada karakteristik lingkungan sekolah dan
dilakukan melalui proses kolaboratif. Dari sembilan
tema yang tersedia, sekolah memilih dua tema setiap
tahun, satu untuk semester pertama dan satu untuk
semester  kedua.  Progres  pemilihan  tema
menunjukkan evolusi yang menarik: tahun pertama
memilih tema "Kebhinekaan Global" dan "Gaya
Hidup Berkelanjutan", tahun kedua "Kearifan
Budaya Lokal" dan "Kewirausahaan", serta periode
penelitian mengambil tema "Bangunlah Jiwa dan
Raganya". Pendekatan sistematis ini memungkinkan
sekolah untuk mengeksplor berbagai dimensi profil
pelajar Pancasila secara komprehensif.

Implementasi P5 dilakukan dengan sistem
blok untuk memastikan fokus yang optimal dalam
proses penanaman profil pelajar Pancasila. Sebagai
contoh konkret, dengan tema "Bangun Jiwa Raga"
dan topik "Makanan Sehat Ragaku Kuat", peserta
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didik terlibat dalam berbagai aktivitas seperti
membuat poster tentang makanan sehat. Kegiatan ini
tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran,
namun juga memberikan edukasi praktis kepada
peserta didik tentang pentingnya memilih makanan
sehat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dimensi profil pelajar Pancasila yang
terbentuk melalui tema ini meliputi kemandirian,
kreativitas, dan gotong royong.

Di SDN Songgokerto 03, desain P5
dikembangkan dengan pendekatan yang lebih
eksploratif dan kreatif. Guru memahami bahwa
konsep P5 mengalami perkembangan signifikan,
terutama dalam hal kemudahan peserta didik
memahami tujuan pembelajaran. Pembelajaran PS5
dilaksanakan dengan pendekatan bermain yang
membuat suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Konsep fundamental yang ditekankan adalah
bahwa P5 tidak harus menghasilkan produk fisik,
namun yang terpenting adalah proses pelaksanaan
yang dapat membentuk karakter peserta didik sesuai
dengan profil pelajar Pancasila.

Tabel 2. Hasil Analisis Keberhasilan P5 di SDN Sisir

06
INDIKATOR SUB INDIKATOR Total | Rata rata | Kategori
Akhlak beragama 54 3
Beriman, |Akhlak pribadi 54 3
bertakwa kepada [Akhlak kepada manusia 53 2,94 Baik
Tuhan YME  [Axhlak kepada alam 54 3
Akhlak bernegara 54 3
Mengenal dan 53 2,94
menghargai
budaya
[Berkebinekaan — |Kemampuankomunikasi | 53 2,94
global intercultural dalam Baik
berinteraksi dengan
sesama
Refleksi dan tanggung 54 3
jawab terhadap
[pengalaman kebinekaan
Kolaborasi 48 2,67
Gotong royong  |Kepedulian 48 2,67 Baik
Berbagi 53 2,94
Kesadaran akan diri 54 3
Mandiri Situasi yang dihadapi 54 3 Baik
Regulasi diri 54 3
Memperoleh dan| 53 294
memproses informasi dan|
. |gagasan Baik
Bernalar kritis Menganalisis dan| 54 3

mengevaluasi penalaran

Merefleksi pemikiran dan| 43 239
proses berpikir

Menghasilkan gagasan| 54 3
yang orisinal
. Menghasilkan karya dan| 54 3 .
Kreatif Tindakan yang orisinal Baik
Memiliki keluwesan| 54 3
berpikir dalam mencari
alternatif Solusi
[permasalahan
Hasil analisis menunjukkan bahwa
implementasi P5 di SDN Sisir 06 berhasil
mengembangkan semua dimensi profil pelajar

Pancasila dengan kategori baik. Dimensi beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri,

bernalar kritis, dan kreatif semuanya menunjukkan
pencapaian yang memuaskan.

Konsepsi Guru terhadap Pengembangan
Modul Ajar

Konsepsi guru terhadap pengembangan modul
ajar dalam implementasi kurikulum merdeka
mencerminkan pergeseran dari pendekatan teacher-
centered menuju student-centered learning. Di SDN
Sisir 06, konsep pengembangan modul ajar berpusat
pada peserta didik dengan melibatkan kolaborasi
intensif antar guru melalui Komunitas Belajar
(KOMBEL) atau Kelompok Kerja Guru (KKG)
khusus untuk lima sekolah penggerak. Kolaborasi ini
melibatkan guru kelas 1 dan 4 yang saling melakukan
refleksi untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi di kelas masing-masing. Meskipun modul
ajar disusun secara kolaboratif, setiap guru tetap
memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan dengan
karakteristik lingkungan sekolah dan karakteristik
peserta didik masing-masing. Pendekatan ini
mencerminkan  prinsip  kemerdekaan  dalam
kurikulum merdeka yang memberikan fleksibilitas
kepada guru untuk beradaptasi dengan kondisi lokal.
Dalam praktiknya, ada guru yang membuat modul
ajar sendiri dari awal, sementara ada yang
memodifikasi modul yang telah disediakan oleh
Platform Merdeka Mengajar (PMM).

Proses pengembangan modul ajar di SDN
Sisir 06 melibatkan pemanfaatan hasil asesmen
diagnostik  sebagai dasar untuk memahami
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Kolaborasi
yang dilakukan setiap hari Jumat memberikan
dampak positif karena memungkinkan guru untuk
saling berbagi pengalaman dan strategi dalam
menghadapi peserta didik dengan karakteristik yang
beragam. Guru juga melakukan kolaborasi dalam uji
coba media pembelajaran sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik, memastikan
efektivitas dan kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran. Di  SDN  Songgokerto 03,
pengembangan modul ajar dilakukan melalui
modifikasi modul yang disediakan pemerintah
dengan penyesuaian terhadap karakteristik satuan
pendidikan. Kolaborasi antar fase menjadi kunci
dalam mengembangkan modul ajar yang -efektif,
memungkinkan guru untuk menentukan metode,
media, dan materi yang tepat untuk setiap fase
pembelajaran. Pendekatan  ini  memberikan
kemudahan bagi guru untuk berinovasi dalam
mengembangkan modul ajar dengan memanfaatkan
hasil asesmen yang telah dilaksanakan.

Inovasi dalam pengembangan modul ajar di
SDN Songgokerto 03 adalah pembuatan modul per
materi dalam satu paket dengan beberapa pertemuan.
Strategi ini bertujuan untuk mengoptimalkan waktu
guru agar tidak perlu menyusun modul ajar secara
berulang-ulang untuk setiap pertemuan, schingga
waktu yang tersedia dapat lebih difokuskan pada
pelayanan kepada peserta didik daripada administrasi
pembelajaran. Guru juga memanfaatkan teknologi
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informasi, khususnya Chromebook, untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan materi ajar
melalui penelusuran internet.

Tabel 3.Hasil Analisis Dokumen SDN Sisir 06
Rata

Indikator Sub Indikator total B katagori
Ketersediaan Dokumen
Kelengkapan Modul Ajar, CP, ATP,
IAdministrasi Media Pembelajaran, 72 455 Baik

Daftar Hadir Siswa,
Daftar Hasil Asesmeen

[Pembelajaran

tanggung jawab piket sesuai jadwal. Dimensi gotong
royong termanifestasi dalam kemampuan peserta
didik berkolaborasi dan bekerja sama dalam berbagai
kegiatan sekolah. Kemampuan bernalar kritis dan
kreatif peserta didik berkembang melalui kegiatan
gelar karya yang menampilkan hasil karya orisinal
peserta didik.
Tabel 4. Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran
SDN Songgokerto 03

filee) Pedoman
[Peelaksanaan
Kurikulum
Merdeka

Pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, Buku Guru,
Buku Siswa

18 45 Baik

Data primer 2023

Kelengkapan dokumen yang dimiliki SDN
Sisir 06 merupakan bukti pendukung keberhasilan
implementasi kurikulum merdeka. Administrasi
pembelajaran yang lengkap menunjukkan bahwa
guru memiliki konsepsi yang baik tentang model
asesmen, desain P5, dan pengembangan modul ajar.
Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka

Keberhasilan implementasi kurikulum
merdeka di kedua sekolah penggerak dapat dilihat
dari berbagai indikator kuantitatif dan kualitatif.
Aspek kuantitatif tercermin dalam pencapaian
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKT7P)
yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik
berada di atas standar minimal yang ditetapkan. Di
SDN Sisir 06, semua mata pelajaran menunjukkan
pencapaian yang memuaskan dengan rata-rata nilai
berkisar antara 75-86, sementara di SDN
Songgokerto 03 pencapaian serupa terlihat dengan
rata-rata nilai 75-86 untuk berbagai mata pelajaran.

Yuk, lihat hasil

Rapor Pendidikan
sekolahmu tahun 2023!

Gambar 1. Rapor Pendidikan SDN Sisir 06
Sumber: rapotpendidikan.kemendikbud.id

Rapor pendidikan SDN Sisir 06 menunjukkan
pencapaian yang signifikan dalam berbagai indikator
kualitas pendidikan, membuktikan keberhasilan
implementasi kurikulum merdeka dengan dukungan
konsepsi guru yang baik terhadap asesmen, P5, dan
pengembangan modul ajar.

Aspek kualitatif keberhasilan implementasi
kurikulum merdeka terlihat dari perubahan karakter
peserta didik yang mencerminkan profil pelajar
Pancasila. Kemandirian peserta didik meningkat
signifikan, terlihat dari kemampuan mereka
menyelesaikan tugas tepat waktu dan melaksanakan

Perangkat Asesmen " T

Diagnostik. Perangkat No | Mata Pelajaran KKTP Rata Rata Nilai
gelengll(\alp;n ilaian [Asemen Formatif, 55 4,66 Baik I | Agama 75 85
erangkat Fentialal ipo rangkat Asesmen 2 | PPKN 75 86
Sumatif 3 Bahasa Indonesia 75 85
... [Portofolio, Laporan 4 Matematika 70 75

[Dokumentasi Hasil N o S =

Penilaian gir:‘iil\. Produk/Karya 37 4,62 Baik 5 IPAS 70 80
T : 6 Seni Budaya 70 84
Uil (Barcyso Buku Pedoman 7 | Penjaskes 75 85

Sumber: Data primer

Data menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum merdeka di SDN Songgokerto 03
mencapai keberhasilan dengan dukungan konsepsi
guru yang baik terhadap asesmen, pengembangan
modul ajar, dan desain P5, serta kolaborasi intensif
antar guru dalam memecahkan permasalahan
pembelajaran.

= - Rapor e
=, Pendidikan

S@: Rever
@ =7 FrSianen -

e Rapor SRt e S
& =7 Btuan Mo = =
"

Karakter

Gambar 2. Rapor Pendidikan SDN Songgokerto 03
Sumber: raporpendidikan.kemendikbud.id

Perbandingan rapor pendidikan sebelum dan
sesudah implementasi kurikulum  merdeka
menunjukkan  peningkatan  signifikan = dalam
kemampuan literasi, karakter peserta didik, kondisi
keamanan sekolah, kebhinekaan, dan kualitas
pembelajaran, membuktikan efektivitas konsepsi
guru terhadap komponen-komponen kurikulum
merdeka.

Keberhasilan implementasi juga tercermin
dalam pengakuan eksternal yang diterima kedua
sekolah. SDN Sisir 06 berhasil menjadi rujukan bagi
sekolah lain melalui kegiatan gelar karya yang
melibatkan  kepala dinas beserta jajarannya,
menunjukkan apresiasi tinggi terhadap inovasi yang
dikembangkan. SDN Songgokerto 03 menjadi pusat
edukasi wisata dan tempat studi banding bagi sekolah
lain, membuktikan keberhasilan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan
pendekatan yang inovatif dan kontekstual.
Pembahasaa

Implementasi kurikulum Merdeka di sekolah
penggerak  menuntut  transformasi  paradigma
pendidik dalam mengonseptualisasikan  praktik
asesmen, pengembangan modul pembelajaran, dan
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perancangan projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5). Temuan empiris dari SDN Sisir 06
dan SDN Songgokerto 03 mengindikasikan bahwa
konsepsi guru terhadap model asesmen mengalami
evolusi signifikan dari pendekatan konvensional
menuju asesmen holistik yang mengintegrasikan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Strategi
asesmen diagnostik yang diimplementasikan pada
awal pembelajaran memungkinkan personalisasi
pendekatan pedagogis sesuai karakteristik individual
peserta didik, sejalan dengan temuan (Salsabila,
2024), yang menckankan pentingnya adaptivitas
dalam proses pembelajaran. Analisis word cloud
mengungkapkan dominasi terminologi "kreativitas"

dan "diagnostik" dalam persepsi guru, yang
mencerminkan orientasi pembelajaran  berbasis
inovasi dan diferensiasi. Pendekatan asesmen

formatif berkelanjutan yang dikombinasikan dengan
evaluasi sumatif periodik memfasilitasi pemantauan
progres pembelajaran dan adaptasi  strategi
instruksional, sebagaimana diadvokasi oleh (Yuni et
al., 2025). Keterlibatan wali murid sebagai
stakeholder kunci dalam ekosistem asesmen
menunjukkan implementasi pendekatan kolaboratif
yang melibatkan komunitas pendidikan secara
komprehensif (Irsan, 2016).

Konsepsi guru terhadap pengembangan modul
pembelajaran ~ mendemonstrasikan ~ pemahaman
mendalam  tentang  prinsip-prinsip  kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
proyek dan relevansi kontekstual. Integrasi teknologi
dalam penyusunan modul ajar menciptakan
pembelajaran interaktif yang adaptif terhadap
keberagaman gaya belajar peserta didik, konsisten
dengan teori konstruktivisme yang diusung (Suherti
& Sadiah, 2023). Diferensiasi konteks, proses, dan
produk dalam modul pembelajaran mengakomodasi
heterogenitas kemampuan dan minat peserta didik,
menerapkan prinsip student-centered learning yang
diperkenalkan John Dewey (Williams, 2017).
Perancangan P5 menunjukkan integrasi nilai-nilai
Pancasila melalui pendekatan kontekstual yang
mempertimbangkan kearifan lokal. SDN Sisir 06
mengimplementasikan pembiasaan religius melalui
sholat dhuha dan pembacaan asmaul husna,
sementara SDN Songgokerto 03 mengintegrasikan
budaya Jawa dalam aktivitas pembelajaran. Strategi
ini mengoptimalkan pembentukan karakter peserta
didik melalui internalisasi nilai-nilai sosial-budaya,
sebagaimana ditekankan (Sahertian & Effendi, 2022)
dan (Ningsi et al., 2024) mengenai pentingnya
kearifan lokal dalam pendidikan karakter.

Triangulasi data melalui sumber, teknik, dan
waktu mengkonfirmasi konsistensi implementasi
kurikulum Merdeka di kedua institusi. Keberhasilan
implementasi tercermin pada peningkatan
keterlibatan peserta didik, pengembangan
keterampilan abad ke-21, dan peningkatan kualitas
pembelajaran (Arina & Isyanto, 2025; Masjudin et
al., 2024; Tuerah et al, 2023). Peningkatan

kompetensi peserta didik yang terdokumentasi dalam
rapor pendidikan dan evaluasi komprehensif
menunjukkan efektivitas pendekatan holistik yang
diimplementasikan (Pratiwi et al., 2024; Wright,
2016). Meskipun demikian, kendala sumber daya dan
manajemen waktu dalam pembelajaran berbasis
proyek tetap menjadi tantangan yang memerlukan
dukungan sistematis, termasuk optimalisasi dana
BOSKIN dan peningkatan kompetensi profesional
guru melalui program pelatihan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah
penggerak Kota Batu menunjukkan transformasi
paradigma pendidikan yang signifikan melalui
konsepsi guru terhadap tiga komponen utama: model
asesmen, desain Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), dan pengembangan modul ajar.
Konsepsi guru terhadap model asesmen mengalami
evolusi dari pendekatan konvensional menuju
asesmen holistik yang mengintegrasikan asesmen
diagnostik,  formatif, dan  sumatif dengan
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar
peserta didik. Desain PS5 dikembangkan melalui
pendekatan kontekstual yang mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila dengan kearifan lokal, menghasilkan
pembelajaran bermakna yang membentuk karakter
peserta didik sesuai enam dimensi profil pelajar
Pancasila. Pengembangan modul ajar dilakukan
secara kolaboratif dengan memanfaatkan hasil
asesmen diagnostik sebagai dasar personalisasi
pembelajaran, memberikan fleksibilitas kepada guru
untuk beradaptasi dengan karakteristik lingkungan
sekolah dan peserta didik. Keberhasilan implementasi
tercermin pada peningkatan pencapaian Kriteria
Ketuntasan ~ Tujuan  Pembelajaran  (KKTP),
perkembangan karakter peserta didik, dan pengakuan
eksternal sebagai sekolah rujukan dan pusat studi
banding.

Optimalisasi implementasi Kurikulum
Merdeka memerlukan penelitian lanjutan yang
mengkaji efektivitas strategi asesmen diferensiasi
dalam  konteks pembelajaran  inklusif  untuk
mengakomodasi peserta didik dengan kebutuhan
khusus. Pengembangan instrumen evaluasi P5 yang
lebih komprehensif diperlukan untuk mengukur
internalisasi nilai-nilai karakter dalam jangka panjang
melalui studi longitudinal. Penelitian komparatif
antarsekolah  penggerak  dengan  karakteristik
geografis dan sosio-demografis yang beragam dapat
memberikan wawasan mendalam tentang adaptasi
kurikulum terhadap konteks lokal. Eksplorasi
pemanfaatan teknologi pembelajaran adaptif dalam
pengembangan modul ajar perlu dikaji untuk
mengoptimalkan personalisasi pembelajaran.
Dukungan sistematis melalui peningkatan
kompetensi profesional guru, optimalisasi alokasi
sumber daya, dan pengembangan jejaring kolaborasi
antarsekolah penggerak menjadi kunci keberlanjutan
implementasi. Keterlibatan stakeholder pendidikan,
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termasuk orang tua dan masyarakat, dalam ekosistem
pembelajaran berbasis komunitas memerlukan kajian
mendalam untuk menciptakan sinergi yang optimal
dalam pembentukan karakter generasi muda
Indonesia yang berkarakter Pancasilais.
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